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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع
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 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ـ ـا   ـ ـى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـ ـي 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ ــو 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

ل ة   يـ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د ي ـن ة  الف ض 

م ة    al-ḥikmah  :  الح ك 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا

ن ا   najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’’imakh  : ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :   ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

م س  الشَّ     : al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة 

 al-bilādu :  الب لا د  
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :     النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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 أكَْمَلُ الْمُؤْمِنِينَ إِيمَاناً أحَْسَنهُُمْ خُلقُاً

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya” 

(HR. Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

 

Amalia, Rachel. 2026. Peningkatan Kepribadian Muslim Peserta Didik Kelas VIII Melalui 

Pembiasaan Positif Di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : Aris Nurkhamidi, M. Ag. 

 

Kata Kunci : Kepribadian, Muslim, Pembiasaan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keberagaman karakter dan kepribadian 

muslim peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Sragi. Dari keberagaman tersebut terdapat 

sebagian peserta didik yang memiliki kepribadian kurang baik, seperti kurangnya disiplin, 

tidak hormat terhadap guru, membolos, bahkan lebih cenderung melanggar aturan yang ada 

di sekolah. Oleh karena itu, sekolah mengadakan program pembiasaan positif yang 

terencana dan berkelanjutan, agar dapat membantu dalam proses peningkatan kepribadian 

muslim peserta didik.   

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui kondisi kepribadian muslim peserta 

didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan, 2) mengetahui bentuk dan pelaksanaan 

program pembiasaan positif yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan, 3) 

mengetahui peningkatan kepribadian muslim peserta didik kelas VIII melalui pembiasaan 

positif yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan.  

Jenis penelitian ini yaitu riset lapangan (field research) dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan : 1) kondisi kepribadian muslim peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Sragi berada pada kategori baik, namun belum menunjukkan 

capaian yang optimal karena masih terdapat persentase yang menunjukkan kategori 

cukup baik dan kurang baik. Peserta didik dengan kategori baik telah menunjukkan sikap 

spiritual, moral, sosial dan kemandirian yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman, 

sedangkan peserta didik dengan kategori cukup baik belum menerapkan nilai- nilai 

keislaman secara konsisten dan peserta didik dalam kategori kurang baik masih 

menunjukkan rendahnya kedisiplinan, tanggung jawab serta konsistensi beribadah. 2) 

Program pembiasaan positif yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi meliputi pembiasaan 

spiritual, moral, sosial dan kemandirian yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur, 

seperti pembacaan juz ‘amma, sholat dzuhur berjamaah, budaya salam, sopan dan santun, 

pembinaan wali kelas serta kegiatan Jumat sehat dan Jumat bersih. 3) Peningkatan 

kepribadian muslim peserta didik kelas VIII melalui pembiasaan positif di SMP Negeri 2 

Sragi menunjukkan hasil yang signifikan. Program yang dilaksanakan secara terstruktur 

dan berkelanjutan berkontribusi terhadap perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, hal 

tersebut ditandai dengan meningkatnya kategori kepribadian muslim dari baik menjadi 

sangat baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada perkembangan zaman yang sangat pesat dan teknologi yang 

begitu maju, kepribadian muslim memiliki peranan penting dalam 

pembentukan jati diri pada remaja. Kepribadian muslim dapat membantu 

remaja dalam membentuk pribadi yang taat beragama, membentuk 

hubungan sosial yang baik, meningkatkan rasa percaya diri dan berprestasi 

dalam akademik. Kepribadian muslim juga berpengaruh dalam proses 

penyesuaian diri dengan lingkungan sekolah, seperti kemampuan bekerja 

sama, tanggung jawab dan disiplin. Kepribadian muslim mengacu pada 

karakteristik dan tindakan individu yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kepribadian muslim juga bisa diartikan sebagai kepribadian yang 

pandangan, sikap, pilihan dan keputusan berdasarkan nilai-nilai Islam 

(Saifurrahman, 2016). Tujuan dari pengembangan kepribadian muslim 

peserta didik sebagai generasi penerus adalah agar mampu berperan lebih 

baik untuk dirinya, keluarganya dan masyarakat yang ada di sekelilingnya, 

serta bangsa dan agamanya. 

 Tetapi pada zaman sekarang banyak terjadi hal dapat merusak 

keimanan. Ini terjadi dikarenakan kepribadian manusia yang rendah. Oleh 

sebab itu, bidang keilmuan pendidikan agama Islam dihadapkan pada 

tantangan yang cukup berat dan sulit karena perkembangan zaman, 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi kepribadian 
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akhlak manusia, sehingga memunculkan persoalan-persoalan yang cukup 

signifikan dan kompleks. (Junaedi, 2018). 

Buruknya moral dan kepribadian muslim para pelajar ditandai 

dengan meningkatnya perkelahian antar pelajar, bolos sekolah, merokok di 

bawah umur, minimnya adab dan sopan santun terhadap guru, serta 

penyebaran video dan foto porno pada kalangan pelajar (Haniyyah, 2021). 

Berbagai fenomena di atas semakin memperjelas bahwa diperlukan solusi 

yang komprehensif dan cara yang ampuh untuk mengatasi masalah ini. 

Salah satu solusi tersebut berupa pembiasaan positif yang diterapkan dalam 

sekolah, supaya kepribadian muslim peserta didik dapat semakin 

meningkat. 

Pendidikan adalah sebuah proses yang sangat penting bagi eksistensi 

manusia. Setiap orang dapat mempelajari berbagai hal melalui pendidikan, 

termasuk ilmu pengetahuan, sikap belajar, bersosialisasi, pengembangan 

potensi dan masih banyak lainnya (Rahman et al., 2022). Pendidikan juga 

dapat diartikan sebagai proses pengembangan kepribadian, transformasi 

nilai, dan transfer pengetahuan. Karena pengajaran lebih berfokus pada 

pengembangan dan perluasan spesialisasi atau sektor tertentu, maka minat 

dan perhatiannya lebih bersifat teknis (Nurkholis, 2020). 

Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas 

No 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1), dijelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Soedibyo, 2021). 

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang berkontribusi terhadap 

perkembangan generasi yang berpendidikan, bermoral, dan memiliki 

kepribadian yang positif. Salah satu komponen penting dalam pendidikan 

yakni pendidikan agama Islam, yang merupakan mata pelajaran yang 

bertujuan tidak hanya menanamkan pengetahuan agama, pendidikan agama 

Islam juga berupaya membentuk akhlak serta kepribadian muslim peserta 

didik yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Zalsabella P et al., 2023). 

SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan merupakan salah satu sekolah 

negeri yang berada di Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan, tepatnya di 

Jl. Raya Kalijambe. Sekolah tersebut berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang didirikan pada tanggal 1 Juli 1987 

dengan Nomor SK Pendirian 052/0/1988. Sekolah ini memiliki akreditasi A 

dan terdapat 351 peserta didik perempuan dan 401 peserta didik laki-laki di 

antara 752 peserta didik yang terdaftar dalam kegiatan belajar di SMP 

Negeri 2 Sragi Pekalongan . 

Berdasarkan hasil pra survey, peserta didik di SMP Negeri 2 Sragi 

Pekalongan  rata-rata berusia 12-15 tahun, yang berarti masih terhitung usia 

remaja, dimana pada usia remaja memiliki gejolak yang tinggi dan penuh 

dengan kebimbangan. Jika hal tersebut tidak disikapi dengan baik, maka 

dapat mengakibatkan peserta didik memiliki sikap dan perilaku yang 
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negatif, sehingga mempengaruhi kepribadian yang ada pada peserta didik. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut maka pendidik di SMP Negeri 2 Sragi 

Pekalongan mengambil jalan alternatif yakni menerapkan program 

pembiasaan positif. 

SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan  mempunyai peserta didik dengan 

kepribadian yang sangat beragam, meskipun sebagian besar peserta didik di 

sekolah ini menunjukkan perkembangan kepribadian yang baik, akan tetapi 

masih terdapat sebagian peserta didik yang memiliki kepribadian kurang 

baik. Hal ini ditandai dengan adanya perilaku yang kurang sesuai dengan 

aturan yang ada. Beberapa contoh masalah yang ditemukan antara lain, 

kurangnya disiplin, kebiasaan membolos, merokok di lingkungan sekolah, 

minimnya adab dan sopan santun terhadap guru, serta kecenderungan untuk 

melanggar aturan dan norma yang berlaku di sekolah. Masalah ini 

menunjukkan bahwa meskipun pendidikan agama dan karakter sudah 

diterapkan, tantangan dalam pembentukan kepribadian yang lebih baik 

masih perlu mendapat perhatian serius.  

Dalam rangka meningkatkan kepribadian muslim peserta didik di 

SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan, diperlukan suatu pendekatan yang 

berfokus pada aspek pembiasaan atau praktik yang berkelanjutan. 

Pembiasaan merupakan proses yang melibatkan pengulangan atau latihan 

suatu perilaku atau kebiasaan positif yang diharapkan dapat menjadi bagian 

dari perilaku sehari-hari peserta didik (Anggraeni et al., 2021). Dalam hal 

ini, SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan menerapkan pembiasaan positif kepada 
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para peserta didik melalui kegiatan keagamaan seperti, pembacaan asmaul 

husna dan juz ‘amma di setiap pagi, serta sholat dzuhur berjamaah yang 

dilaksanakan secara rutin.  

Konsep pembiasaan dalam pendidikan agama mengacu pada 

pendapat banyak ahli yang menyatakan bahwa kepribadian seseorang dapat 

dibentuk melalui kebiasaan yang diterapkan secara terus-menerus 

(Anggraeni et al., 2021). Sebagai contoh, pembiasaan sholat tepat waktu, 

membaca Al-Qur’an secara rutin, pembacaan asmaul husna setiap pagi, 

serta menerapkan perilaku sopan dan jujur dalam kehidupan sehari-hari 

akan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam diri peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin yang 

menyatakan bahwa pembiasaan dalam ajaran agama adalah cara yang 

efektif untuk membentuk karakter dan akhlak mulia pada individu (Taufiq 

et al., 2024). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan program pembiasaan yang lebih efektif, dengan fokus pada 

pembentukan kepribadian muslim melalui program pembiasaan positif di 

SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah, khususnya guru pendidikan 

agama Islam, dalam meningkatkan metode dan strategi yang lebih berfokus 

pada penguatan kepribadian muslim peserta didik melalui kebiasaan positif 

yang berkelanjutan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul 
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“Peningkatan Kepribadian Muslim Peserta Didik Kelas VIII Melalui 

Pembiasaan Positif di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dikemukakan dalam 

latar belakang, maka penulis mengidentifikasi masalahnya yaitu masih 

terdapat sebagian peserta didik yang memiliki kepribadian kurang baik, dan 

kurangnya penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dalam pembentukan kepribadian muslim peserta didik diperlukan 

upaya untuk meningkatkan metode dan variasi dengan memperkuat 

program pembiasaan positif dalam sekolah tersebut. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk tetap fokus dan tidak melenceng dari pembahasan, berikut 

adalah batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini : 

1. Penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada peningkatan 

kepribadian muslim peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Sragi 

Pekalongan yang terfokus pada aspek pembiasaan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai positif.  

2. Penelitian ini akan membahas mengenai proses pembiasaan positif 

yang ada di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan, terutama dalam konteks 

bagaimana program tersebut dapat membantu dalam peningkatan 

kepribadian muslim.  

3. Pembahasan akan terbatas pada penerapan pendekatan pembiasaan 

positif yang akan dilakukan baik di dalam kelas maupun diluar kelas.. 
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Dengan batasan ini, diharapkan penelitian akan lebih terarah, fokus, 

dan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai peningkatan 

kepribadian muslim peserta didik kelas VIII melalui pembiasaan positif di 

SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan . 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi kepribadian muslim peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Sragi Pekalongan? 

2. Bagaimana bentuk dan pelaksanaan program pembiasaan positif yang 

diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan? 

3. Bagaimana peningkatan kepribadian muslim peserta didik kelas VIII 

melalui pembiasaan positif yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi kepribadian muslim peserta didik kelas VIII 

di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bentuk dan pelaksanaan program pembiasaan positif 

yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kepribadian muslim peserta didik kelas 

VIII melalui pembiasaan positif yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi 

Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini harap dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat sekaligus mampu digunakan sebagai sumbangan keilmuan 

yang terfokus pada pengembangan metode pembiasaan dalam 

meningkatkan kepribadian muslim peserta didik. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memahamkan pembaca 

mengenai peningkatan kepribadian muslim peserta didik melalui 

pembiasaan positif. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya metode pembiasaan positif yang diterapkan di 

sekolah, maka peserta didik akan menjadi lebih mudah dalam 

meningkatkan kepribadiannya. Semoga penelitian ini dapat 

memberikan motivasi, bahwa dengan adanya program pembiasaan 

positif dapat meningkatkan kepribadian muslim peserta didik 

dengan cara yang menyenangkan, dan dapat dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Guru  

Penelitian ini diinginkan mampu memberikan wawasan mendalam 

mengenai program pembiasaan positif guna meningkatkan 

kepribadian muslim peserta didik. Kemudian memberikan panduan 

praktis untuk guru dalam melakukan suatu pembinaan pembiasaan 
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yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan kepribadian muslim 

peserta didik. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah, karena dapat digunakan 

sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pembiasaan positif 

di sekolah, khususnya dalam meningkatkan kepribadian muslim 

peserta didik. 

e. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan secara langsung dan mendapatkan 

pengalaman dari penelitian agar mengetahui realita sehubungan 

dengan peningkatan kepribadian muslim peserta didik kelas VIII 

melalui pembiasaan positif di SMP Negeri 2 Sragi Pekalongan . 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini digunakan sebagai salah satu masukan dan referensi 

untuk peneliti yang lain, agar dapat menjadi acuan dan penunjang 

pengembangan penelitian yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai peningkatan kepribadian 

muslim peserta didik kelas VIII melalui program pembiasaan positif di 

SMP Negeri 2 Sragi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi kepribadian muslim peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 

Sragi secara umum berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan 

melalui sikap spiritual, moral, sosial dan kemandirian yang tampak 

dalam perilaku sehari-hari peserta didik. Dari total 34 peserta didik 

kelas VIII F terdapat 13 peserta didik (38%) berada pada kategori baik 

karena telah mencerminkan nilai-nilai keislaman, seperti sikap sopan 

santun terhadap guru, kepatuhan terhadap aturan sekolah serta 

keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan, 10 peserta didik (30%) 

berada pada kategori cukup baik yang menunjukkan bahwa nilai-nilai 

keislaman sudah mulai terlihat, tapi belum konsisten dalam 

penerapannya dan 11 peserta didik (32%) lainnya pada kategori kurang 

baik, yang mencerminkan masih rendahnya pemahaman dan 

pengamalan  nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian peserta didik telah memiliki 

kepribadian muslim yang baik, namun secara keseluruhan masih 

diperlukan dorongan, pembinaan dan pendampingan yang lebih 
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intensif agar kepribadian muslim peserta didik dapat berkembang 

secara optimal. 

2. Bentuk program pembiasaan di SMP Negeri 2 Sragi meliputi 

pembiasaan spiritual seperti pembacaan asmaul husna dan juz ‘amma, 

sholat dzuhur berjamaah dan Jumat religi. Pembiasaan moral meliputi 

budaya salam, sopan santun serta pembinaan wali kelas yang 

merupakan program khas dari sekolah tersebut. Pembiasaan pada 

aspek sosial meliputi kegiatan Jumat sehat dan Jumat bersih. 

Pembiasaan pada aspek kemandirian melalui penanaman disiplin dan 

tanggung jawab peserta didik. Program ini dilaksanakan secara 

terstruktur, rutin dan berkesinambungan dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah, baik melalui kegiatan harian maupun mingguan, sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan sebagai program sekolah. 

Pelaksanaan program pembiasaan positif didukung oleh kerja sama 

antara guru PAI, guru BK, wali kelas dan seluruh warga sekolah 

dengan pendekatan keteladanan dan bimbingan yang berkelanjutan. 

3. Program pembiasaan positif yang diterapkan di SMP Negeri 2 Sragi 

efektif dalam meningkatkan kepribadian muslim peserta didik kelas 

VIII. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya peningkatan yang 

signifikan setelah peserta didik mengikuti program tersebut. Sebelum 

pembiasaan dilakukan, sebagian peserta didik berada pada kategori 

baik, namun setelah mengikuti program secara rutin, banyak peserta 

didik yang meningkat menjadi sangat baik.. Peningkatam tersebut 
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terlihat dari bertambahnya jumlah peserta didik yang berkategori 

sangat baik menjadi 17 peserta didik (50%), kategori baik 11 peserta 

didik (32%) dan kategori cukup baik 6 peserta didik (18%). Persentase 

tersebut menunjukkan bahwa kepribadian muslim peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan, yang tercermin dalam aspek 

kedisiplinan, kesadaran beribadah, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kepribadian 

muslim peserta didik kelas VIII melalui program pembiasaan positif di 

SMP Negeri 2 Sragi, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan program pembiasaan positif yang telah berjalan 

dengan baik. Sekolah juga disarankan untuk meningkatkan 

konsistensi pelaksanaan program pembiasaan serta melakukan 

evaluasi secara berkala agar kegiatan yang dilaksanakan semakin 

efektif. Selain itu, sekolah diharapkan dapat memperkuat dukungan 

sarana prasarana, serta membangun kerjasama yang lebih intensif 

dengan orang tua peserta didik agar pembiasaan positif dapat berlanjut 

tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga. 
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2. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat terus memberikan keteladanan dalam bersikap 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai islami, karena keteladanan 

merupakan kunci utama keberhasilan program pembiasaan positif. 

Guru juga disarankan untuk meningkatkan pendampingan, bimbingan 

dan pengawasan terhadap peserta didik, terutama bagi peserta didik 

yang masih menunjukkan kepribadian muslim dalam kategori kurang 

baik. Untuk guru PAI diharapkan dapat mengembangkan metode 

pembiasaan yang lebih variatif dan kontekstual agar peserta didik 

tidak merasa jenuh dan dapat menjalankan pembiasaan dengan 

kesadaran dari dalam diri. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti seluruh program 

pembiasaan positif dengan penuh kesadaran dan tanggung jawabm 

bukan hanya karena tuntutan aturan sekolah. Peserta didik diharapkan 

mampu menerapkan nilai-nilai keislaman yang diperoleh melalui 

pembiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, di 

rumah maupun di lingkungan masyakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan dan instrumen penelitian yang lebih 

beragam, agar hasil penelitian yang diperoleh lebih mendalam. 

Peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 
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mempengaruhi keberhasilan program pembiasaan positif dalam 

membentuk kepribadian muslim peserta didik.
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